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A B S T R A C T       
This article focuses on implementing a systematic approach to improve the 

quality of educational management. In this context, key elements of 

educational management, such as planning, organizing, control, and 

management system strategies, play a crucial role. This research aims to 

create a comprehensive model of educational management, where planning, 

organizing, controlling, and management strategies are integrated. In this 

design, the research adopts a Library Research approach. Implementing a 

systematic approach in educational management involves interconnected 

processes of planning, organizing, controlling, and evaluation to enhance 

educational quality effectively and sustainably. By conducting needs 

analysis, setting clear goals, coordinating programs, and utilizing methods 

like the Balanced Scorecard, educational institutions can manage resources 

efficiently, monitor performance, and adapt relevant strategies. 

 

A B S T R A C T 

Artikel ini berfokus pada implementasi pendekatan sistematik dalam 

meningkatkan kualitas manajemen pendidikan. Dalam konteks ini, elemen-

elemen utama manajemen pendidikan, seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pengendalian, dan strategi sistem manajemen, memegang 

peranan penting. penelitian ini bertujuan untuk menciptakan sebuah model 

manajemen pendidikan yang komprehensif, di mana perencanaan, 

Implementasi pendekatan sistematik dalam manajemen pendidikan mencakup perencanaan, pengorganisasian, 

pengendalian, dan evaluasi yang saling mendukung dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara efektif dan 

berkelanjutan. Dengan melakukan analisis kebutuhan, menetapkan tujuan yang jelas, mengkoordinasikan 

program, dan menggunakan metode seperti Balanced Scorecard, lembaga pendidikan dapat mengelola sumber 

daya secara efisien, memantau kinerja, serta mengadaptasi strategi yang relevan., pengendalian, dan strategi 

manajemen saling berintegrasi. Pada rancangan ini, penelitian menggunakan pendekatan Studi Kepustakaan 

(Library Research). 

 
PENDAHULUAN 

Peningkatan kualitas manajemen pendidikan merupakan salah satu prioritas utama dalam upaya 
menciptakan sistem pendidikan yang efektif, efisien, dan adaptif terhadap tuntutan zaman. Seiring 
perkembangan teknologi dan persaingan global, institusi pendidikan perlu memiliki pendekatan yang 
terstruktur dan sistematis untuk mengelola berbagai sumber daya dan proses pembelajaran, sehingga 
mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan optimal. Dalam konteks ini, elemen-elemen utama 
manajemen pendidikan, seperti perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan strategi sistem 
manajemen, memegang peranan penting. Perencanaan strategis memungkinkan institusi menetapkan 
tujuan jangka panjang dan merancang langkah-langkah pencapaiannya, sementara pengorganisasian 
membantu mengelola sumber daya manusia dan finansial agar dapat digunakan dengan efisien. 
Pengendalian berfungsi untuk memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan program, serta memastikan 
setiap langkah tetap berada dalam koridor yang telah direncanakan. Penerapan strategi manajemen yang 
efektif, di sisi lain, memungkinkan institusi untuk tetap responsif terhadap perubahan dan tantangan yang 
dihadapi. 

Artikel ini berfokus pada implementasi pendekatan sistematik dalam meningkatkan kualitas 
manajemen pendidikan dengan menggunakan metode penelitian studi kepustakaan (library research). 
Melalui metode ini, peneliti memanfaatkan sumber-sumber referensi tertulis, seperti buku, jurnal, dan 
laporan penelitian sebelumnya yang relevan, untuk menggali berbagai teori dan konsep manajemen 
pendidikan. Studi kepustakaan menawarkan landasan teoretis yang kokoh untuk memahami 
kompleksitas manajemen pendidikan serta menyediakan data empiris dari penelitian terdahulu yang 
dapat digunakan untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam. Metode ini dipilih karena 
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memungkinkan peneliti untuk menganalisis literatur terkait yang memberikan wawasan tentang berbagai 
pendekatan manajemen pendidikan yang sistematik. 

      Implementasi pendekatan sistematik yang dibahas dalam penelitian ini bertujuan untuk 
menciptakan sebuah model manajemen pendidikan yang komprehensif, di mana perencanaan, 
pengorganisasian, pengendalian, dan strategi manajemen saling berintegrasi. Dengan adanya pendekatan 
yang terstruktur ini, diharapkan setiap institusi pendidikan dapat meminimalisasi kelemahan dan 
tantangan yang ada, serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pelaksanaan program pendidikan. 
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat mengidentifikasi best practices atau praktik-praktik 
terbaik yang relevan dan inovatif, sehingga dapat diadaptasi oleh institusi pendidikan dalam upaya 
mengatasi permasalahan manajemen yang muncul di masa mendatang. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi referensi teoretis maupun praktis yang berharga bagi para praktisi pendidikan, pengambil 
kebijakan, dan peneliti dalam merancang model manajemen pendidikan yang lebih adaptif, responsif, dan 
berkelanjutan. 

 
METODE 

Pada rancangan ini, penelitian menggunakan pendekatan Studi Kepustakaan (Library Research). 
Studi kepustakaan adalah metode untuk mengumpulkan informasi dan data melalui berbagai bahan 
referensi di perpustakaan, seperti dokumen, buku, majalah, kisah sejarah, dan lain sebagainya (Aqil, 
2020). Studi kepustakaan juga memungkinkan peneliti untuk memanfaatkan beragam referensi serta hasil 
penelitian sejenis sebelumnya yang bermanfaat dalam mendapatkan landasan teoretis mengenai masalah 
yang diteliti. Selain itu, studi kepustakaan berarti teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
menelaah berbagai sumber seperti buku, literatur, catatan, dan laporan yang berkaitan dengan topik yang 
ingin dipecahkan (Sari, 2021). Menurut ahli lain, studi kepustakaan juga mencakup kajian teoritis, 
referensi, serta literatur ilmiah lainnya yang relevan dengan budaya, nilai, dan norma yang berkembang 
dalam konteks sosial yang diteliti (Puspitasari, 2020). Maka, penelitian ini dikategorikan sebagai riset 
kepustakaan (library research). 

Penulis memilih metode penelitian kepustakaan karena beberapa alasan. Pertama, sumber data 
tidak selalu dapat diperoleh dari lapangan, melainkan bisa berasal dari bahan pustaka atau dokumen 
tertulis, baik dalam bentuk jurnal, buku, maupun literatur lainnya. Kedua, studi kepustakaan menjadi 
penting untuk memahami fenomena baru yang belum bisa dijelaskan secara langsung, sehingga dapat 
membantu peneliti memahami gejala tersebut dan merumuskan konsep yang relevan dalam mengatasi 
masalah yang muncul. Ketiga, data pustaka tetap memiliki tingkat keandalan yang tinggi untuk menjawab 
pertanyaan penelitian. Informasi atau data empiris yang telah dikumpulkan oleh peneliti lain, baik dalam 
bentuk buku, laporan ilmiah, maupun hasil penelitian, masih dapat dimanfaatkan dalam penelitian 
kepustakaan. Bahkan, dalam beberapa kasus, data lapangan tidak selalu memadai untuk menjawab 
pertanyaan penelitian yang akan dilakukan. 
Tahap-Tahap Penelitian Kepustakaan 

Tahapan yang ditempuh penulis dalam penelitian kepustakaan adalah sebagai berikut: 
a. Pengumpulan bahan penelitian: Karena penelitian ini bersifat kepustakaan, bahan yang dikumpulkan 

berupa informasi atau data empiris yang berasal dari buku, jurnal, laporan hasil penelitian resmi 
maupun ilmiah, serta literatur lain yang mendukung tema penelitian. 

b. Membaca bahan kepustakaan: Membaca dalam konteks penelitian bukan sekadar kegiatan pasif; 
melainkan sebuah upaya aktif untuk memahami materi secara mendalam. Pembaca tidak hanya 
menerima informasi secara langsung, tetapi melakukan proses "pengejaran" informasi yang 
membutuhkan keterlibatan aktif dan kritis untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Dalam proses 
membaca, pembaca harus menggali bahan penelitian dengan teliti agar bisa menemukan ide-ide baru 
yang berkaitan dengan judul penelitian. 

c. Mencatat bahan penelitian: Mencatat bahan penelitian adalah tahap yang sangat penting dan mungkin 
merupakan bagian paling menantang dari keseluruhan proses penelitian kepustakaan. Akhirnya, 
semua bahan yang telah dibaca harus dirangkum dan disimpulkan dalam bentuk laporan. 

d. Mengolah catatan penelitian: Semua bahan yang telah dipelajari kemudian diolah dan dianalisis untuk 
menghasilkan kesimpulan yang akan dituangkan dalam bentuk laporan penelitian. 

Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, karena sumber data dan hasil 

penelitian pada studi kepustakaan (library research) disajikan dalam bentuk deskripsi kata-kata. Moleong 
menjelaskan sebelas ciri utama penelitian kualitatif, yaitu: dilakukan dalam latar alamiah, manusia 
sebagai instrumen, menggunakan metode kualitatif, analisis data bersifat induktif, teori dibangun dari 
dasar (grounded theory), data bersifat deskriptif (dikumpulkan dalam bentuk kata-kata atau gambar, 
bukan angka), menekankan proses daripada hasil, batasan fokus yang jelas, kriteria khusus untuk 
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keabsahan data, desain penelitian yang fleksibel (berkembang sesuai kondisi lapangan), dan hasil 
penelitian yang dibahas dan disepakati bersama antara peneliti dan sumber data. Dari ciri-ciri ini terlihat 
bahwa penelitian kualitatif menitikberatkan pada proses dibandingkan dengan hasil akhir. 

Pendekatan penelitian kualitatif dalam studi kepustakaan memiliki kesamaan dengan penelitian 
kualitatif lainnya, dengan perbedaan utama terletak pada sumber data atau informasi yang digunakan. 
Metode kualitatif ini diterapkan untuk memperoleh data yang mendalam dan bermakna. Dalam penelitian 
ini, penulis berfokus pada penggalian makna dari informasi atau data empiris yang berasal dari buku, 
laporan penelitian ilmiah atau resmi, serta literatur lainnya. 
Sumber Data 

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan atau library research, sehingga sumber data yang 
digunakan adalah literatur yang mencakup buku, jurnal, surat kabar, dokumen pribadi, dan lain-lain. 
Sumber data penelitian ini dibagi menjadi sumber primer dan sumber sekunder, dengan penjelasan 
sebagai berikut: 
a. Sumber Primer: Sumber primer adalah data utama yang langsung dikumpulkan peneliti dari objek 

yang diteliti. Dalam penelitian ini, sumber primer adalah buku yang dijadikan sebagai objek utama 
penelitian. 

b. Sumber Sekunder: Sumber sekunder adalah data tambahan yang dinilai mendukung data utama. 
Dalam penelitian ini, sumber sekunder meliputi buku-buku yang membahas konsep pendidikan 
berbasis pengalaman. Buku-buku ini berfungsi sebagai pendukung data primer untuk memperkuat 
konsep pendidikan berbasis pengalaman yang dijelaskan dalam buku utama. 

c. Teknik Pengumpulan Data: Teknik pengumpulan data berhubungan erat dengan sumber data. Teknik 
ini merupakan cara yang digunakan peneliti untuk memperoleh dan menggali data dari sumber primer 
maupun sekunder. Karena data yang digunakan berbentuk tulisan, teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi berasal dari kata "dokumen," yang 
merujuk pada catatan peristiwa masa lalu yang bisa berupa tulisan, gambar, atau karya monumental. 
Secara sederhana, dokumen adalah hasil pemikiran atau gagasan dalam bentuk tulisan, gambar, atau 
karya lainnya. Teknik dokumentasi berarti mengumpulkan data dalam bentuk catatan, transkrip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya. Teknik ini digunakan karena 
penelitian ini adalah studi kepustakaan yang sumber data empiriknya, baik primer maupun sekunder, 
berasal dari buku, dokumen, jurnal, atau literatur lainnya. 

d. Teknik Analisis Data: Penulis menggunakan beberapa teknik analisis data berikut: 
a) Analisis Konten  

Analisis konten (content analysis) adalah metode penelitian dengan prosedur tertentu untuk menarik 
kesimpulan dari isi buku atau dokumen. Harold D. Lasswell menjelaskan bahwa analisis konten adalah 
penelitian yang mengkaji secara mendalam isi informasi tertulis atau tercetak pada media massa. 
Secara keseluruhan, analisis konten adalah metode untuk merangkum inti dari suatu ide atau 
informasi agar dapat ditarik kesimpulan. Teknik ini digunakan karena penelitian ini merupakan studi 
kepustakaan, di mana sumber datanya berupa buku dan dokumen atau literatur lain. 

b) Analisis Induktif   
Analisis data dalam penelitian kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis yang mengembangkan 
pola atau hubungan tertentu berdasarkan data yang diperoleh. Proses ini dapat menghasilkan 
hipotesis yang kemudian diverifikasi dengan data tambahan berulang kali hingga diterima dan 
akhirnya berkembang menjadi teori. 

c) Deskriptif Analitik  
Metode deskriptif analitik adalah metode yang menguraikan sekaligus menganalisis data. Dengan 
memadukan kedua pendekatan ini, diharapkan objek penelitian dapat dimaknai secara menyeluruh. 

 
HASIL  

Implementasi pendekatan sistematik dalam manajemen pendidikan bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas dalam berbagai aspek manajemen, terutama dalam perencanaan, 
pengorganisasian, pengendalian, dan strategi. Pendekatan ini menggunakan langkah-langkah atau 
prosedur yang tersusun dan terstruktur sehingga manajer pendidikan dapat melihat dan menangani 
masalah atau peluang secara menyeluruh dan terintegrasi. Berikut adalah gambaran setiap aspek dalam 
konteks pendekatan sistematik: 
Sistem Perencanaan dalam Manajemen 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, sistem adalah sekumpulan unsur yang terorganisir dan 
saling berhubungan sehingga membentuk satu kesatuan (Fachruddin, 2023). Sistem perencanaan 
manajemen pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk diterapkan di lembaga pendidikan 
guna meningkatkan mutu pendidikan, khususnya dalam bidang pengajaran. Sistem perencanaan 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000


Socius: Jurnal Penelitian Ilmu-ilmu Sosial Vol. 2, No. 4 Tahun 2024, pp. 20-28 23 
 

Ovi Ardilla, dkk/ Implimentasi Pendekatan Sistematik 

manajemen adalah sistem yang digunakan oleh organisasi atau lembaga pendidikan untuk memastikan 
bahwa kinerja dan operasionalnya berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Sistem ini juga 
memastikan semua anggota organisasi bertindak sesuai dengan nilai dan standar yang dimiliki. 

Dalam manajemen, sistem perencanaan adalah gabungan unsur-unsur atau komponen yang 
terorganisir dan saling berinteraksi serta tergantung satu sama lain untuk menghasilkan keputusan 
matang mengenai tindakan yang akan diambil di masa depan dalam suatu organisasi, demi tercapainya 
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya (Effendy, 2021). Sistem perencanaan manajemen ini merupakan 
komponen kritis dalam penentuan arah dan strategi organisasi. Selain untuk menetapkan tujuan, 
perencanaan ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi langkah-langkah yang perlu diambil untuk 
mencapainya (Irianto, 2001). Terdapat beberapa jenis sistem perencanaan dalam manajemen, yaitu: 
1. Perencanaan Jangka Panjang: Mencakup periode lebih dari lima tahun, berfokus pada visi dan strategi 

besar. 
2. Perencanaan Jangka Menengah: Dirancang untuk kegiatan dalam dua hingga lima tahun dengan fokus 

pada tujuan-tujuan yang lebih konkret. 
3. Perencanaan Jangka Pendek: Mencakup kegiatan sehari-hari untuk mencapai hasil dalam waktu 

kurang dari dua tahun. 
4. Perencanaan Strategis: Berkaitan dengan penetapan arah strategis organisasi melalui analisis SWOT 

dan pengembangan misi. 
Sistem perencanaan adalah elemen penting dalam manajemen yang membantu organisasi 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan pemahaman mendalam tentang komponen, jenis, dan 
tantangan dalam perencanaan, organisasi dapat menyusun rencana yang lebih efektif serta responsif 
terhadap perubahan. 
Sistem Pengorganisasian dalam Manajemen 

Pengorganisasian adalah proses penentuan, pengelompokan, dan pengaturan berbagai aktivitas 
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi. Proses ini melibatkan penempatan orang pada setiap 
aktivitas, penyediaan alat-alat yang diperlukan, serta penetapan wewenang yang didelegasikan secara 
proporsional kepada individu yang menjalankan tugas-tugas tersebut (Rahman, 2024). 

Menurut Anthony dalam Supriyono sebagaimana di kutip oleh Agelya, organisasi adalah 
kelompok manusia yang bekerja bersama dan berkoordinasi untuk mencapai tujuan tertentu, karena pada 
dasarnya, individu tidak dapat mencapai tujuan sendirian. Dengan kata lain, tujuan organisasi hanya dapat 
dicapai melalui pengelolaan yang terstruktur terhadap sumber daya manusia yang menjadi pelaksana 
tugas organisasi (Angelya, 2022). 

Sistem pengorganisasian adalah metode atau pendekatan yang digunakan untuk mengelola 
sumber daya dalam organisasi, baik sumber daya manusia maupun non-manusia, agar organisasi dapat 
berfungsi dengan baik. Menurut Koontz dan O'Donnell, pengorganisasian melibatkan identifikasi dan 
pengelompokan pekerjaan yang perlu dilakukan, penentuan siapa yang akan melaksanakannya, serta 
pemberian wewenang dan tanggung jawab yang diperlukan (Siregar, 2022). 

Sistem pengorganisasian dalam manajemen adalah kerangka yang menyusun sumber daya agar 
dapat mencapai tujuan organisasi secara efisien dan efektif. Pengorganisasian merupakan fungsi dasar 
manajemen yang menitikberatkan pada koordinasi sumber daya agar bekerja secara harmonis. Proses ini 
mencakup pembentukan struktur organisasi, pembagian tugas, penetapan wewenang dan tanggung 
jawab, serta pengelolaan hubungan antarbagian dalam organisasi. Pengorganisasian yang baik membantu 
organisasi dalam mencapai tujuan jangka pendek maupun panjang dan menciptakan lingkungan kerja 
yang produktif. Terdapat beberapa prinsip dalam sistem pengorganisasian manajemen, di antaranya: 
1. Prinsip Spesialisasi: Mengoptimalkan efisiensi dengan membagi tugas sesuai keahlian individu. 
2. Prinsip Kesatuan Perintah: Setiap pegawai menerima perintah hanya dari satu atasan, untuk 

menghindari kebingungan. 
3. Prinsip Rantai Komando: Menetapkan jalur komunikasi yang jelas dari tingkat atas hingga bawah 

dalam organisasi. 
4. Prinsip Koordinasi: Menyelaraskan berbagai bagian dalam organisasi untuk mencapai tujuan bersama. 

Namun, pengelolaan sistem pengorganisasian menghadapi tantangan, seperti: 
1. Perubahan Teknologi: Kemajuan teknologi yang pesat dapat mengubah cara kerja dan struktur 

organisasi. 
2. Globalisasi: Organisasi yang beroperasi di tingkat global harus mampu menyesuaikan diri dengan 

berbagai budaya dan aturan di negara-negara berbeda. 
3. Dinamika Sumber Daya Manusia: Berbagai karakteristik individu dalam organisasi memerlukan 

pendekatan pengorganisasian yang fleksibel. 
Sistem pengorganisasian yang efektif adalah elemen penting dalam mencapai tujuan organisasi. 

Dengan memahami konsep dan prinsip pengorganisasian, serta mengatasi tantangan yang ada, manajer 
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dapat merancang sistem yang efektif dan efisien. Organisasi yang baik bukan hanya berfokus pada 
struktur dan hierarki, tetapi juga menciptakan hubungan baik antara individu di dalamnya. 
Sistem Pengendalian dalam Manajemen 

Sistem pengendalian manajemen merupakan mekanisme, baik formal maupun informal, yang 
dirancang untuk menciptakan kondisi yang mendukung tercapainya hasil yang diinginkan dengan cara 
memusatkan perhatian pada tujuan perusahaan serta perilaku yang diharapkan. Pengendalian dalam 
sistem manajemen adalah rangkaian kegiatan yang berlangsung di seluruh aktivitas organisasi, 
berkesinambungan, dan berjenjang. Pengendalian ini bukan sistem terpisah, melainkan elemen penting 
dalam setiap sistem yang digunakan manajemen untuk mengawasi kegiatannya (Alwi, 2023). 

Sistem pengendalian manajemen umumnya dipandang sebagai proses yang terkait dengan 
perencanaan, membantu pengambilan keputusan, pengendalian, dan menyediakan umpan balik bagi unit 
perencanaan. Organisasi yang telah menerapkan konsep-konsep pengendalian manajemen memperoleh 
manfaat melalui berbagai instrumen yang mendukung tercapainya tujuan. Instrumen ini terbagi menjadi 
dua kategori: yang berorientasi pada tujuan (instrumen strategis) dan yang berorientasi pada waktu 
(instrumen operasional). Instrumen strategis mencakup analisis pasar dan posisi kompetitif perusahaan 
serta peluang perbaikan, sementara instrumen operasional menargetkan sasaran-sasaran operasional 
seperti likuiditas, profitabilitas, dan efisiensi. Dengan demikian, instrumen strategis fokus pada jangka 
panjang, sedangkan instrumen operasional memiliki rentang waktu lebih pendek, yakni kurang dari satu 
tahun (Kaunang, 2021). 

Hubungan antara sistem pengendalian manajemen dan kinerja dapat diibaratkan seperti hukum 
sebab-akibat, di mana kinerja yang baik atau buruk merupakan refleksi dari sejauh mana unsur-unsur 
sistem pengendalian manajemen diterapkan secara konsisten dalam perusahaan. Sistem pengendalian 
manajemen berfungsi sebagai alat yang mengarahkan seluruh anggota organisasi untuk melaksanakan 
tugas sesuai rencana, sehingga apabila unsur-unsur pengendalian terpenuhi, kinerja yang dihasilkan akan 
optimal. Sebaliknya, kinerja akan menurun apabila unsur-unsur pengendalian tidak terpenuhi (Suyono, 
2018). 

Menurut Thomas Sumarsan, ada beberapa kriteria penting dalam sistem pengendalian 
manajemen, yaitu:  
1) Kompetensi pekerja sesuai tanggung jawab,  
2) Pemisahan tanggung jawab pekerja,  
3) Pengaturan yang sesuai antara kewajiban, tujuan, metode, dan pengawasan,  
4) Kontrol atas sumber daya, dokumen, dan struktur yang signifikan, dan  
5) Pemeriksaan sumber daya dan kewajiban yang dimiliki serta perbaikan apabila ditemukan kesalahan. 

Komponen dalam sistem pengendalian mencakup:  
1) Sensor/detektor untuk mengidentifikasi potensi masalah dalam proses,  
2) Asesor untuk menentukan keakuratan dengan membandingkan hasil dengan standar yang ada,  
3) Efektor untuk mengubah sesuai temuan asesor, dan  
4) Jaringan komunikasi yang mentransfer informasi antara detektor, asesor, dan efektor. 

Unsur-unsur sistem pengendalian manajemen dibagi menjadi empat jenis, yaitu:  
1) Result control, yang berfokus pada pengendalian perilaku karyawan di berbagai tingkat organisasi,  
2) Action control, terkait tindakan karyawan dalam organisasi dan efektivitasnya,  
3) Personel control, untuk meningkatkan kesadaran pekerja menyelesaikan tugas secara mandiri, dan  
4) Cultural control, yang membangun iklim sosial untuk memotivasi pekerja bertindak sesuai standar dan 

aturan yang berlaku. 
Strategi Sistem Manajemen 

Sistem manajemen strategis adalah proses perumusan dan penerapan strategi untuk mencapai 
visi organisasi secara konsisten dan terstruktur. Pada awalnya, manajemen strategis berfokus pada 
anggaran tahunan, rencana jangka panjang, dan kinerja keuangan. Manajemen ini penting untuk 
membantu organisasi berkembang secara terencana menghadapi ketidakpastian masa depan, dengan 
langkah-langkah yang memanfaatkan sumber daya manusia demi mencapai tujuan. Balanced scorecard 
memberikan solusi melalui pengukuran kinerja, komunikasi visi, strategi, dan sasaran secara seimbang 
antara berbagai perspektif serta jangka waktu. 

Menurut Kaplan dan Norton, balanced scorecard berperan sebagai sistem manajemen untuk 
memonitor implementasi strategi, memberikan pengukuran kinerja komprehensif, dan menghubungkan 
tujuan organisasi dengan pemangku kepentingan. Sistem ini memungkinkan pencapaian indikator 
keuangan, non-keuangan, serta indikator internal dan eksternal secara terstruktur (Augustinah, 2019). 
Manajemen strategi berbasis balanced scorecard terdiri dari enam tahap utama: 
1. Perumusan Strategi: Merumuskan strategi melalui analisis lingkungan (trendwatching), SWOT, misi, 

visi, dan pemilihan strategi yang selaras dengan tujuan organisasi. 
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2. Perencanaan Strategi: Menerjemahkan visi dan misi ke dalam sasaran serta inisiatif strategis untuk 
mendukung pencapaian tujuan. 

3. Penyusunan Program: Menguraikan inisiatif strategis menjadi program yang membutuhkan 
perencanaan jangka panjang dan perkiraan sumber daya. 

4. Penyusunan Anggaran: Membuat rencana laba jangka pendek (biasanya tahunan) untuk melaksanakan 
sebagian program. 

5. Pengimplementasian: Melaksanakan kegiatan sesuai rencana yang telah disusun. 
6. Pemantauan: Mengevaluasi kinerja terhadap target, memberikan umpan balik, dan melakukan 

perbaikan yang diperlukan. 
Balanced scorecard membantu organisasi mencapai keseimbangan dalam fokus manajemen, 

mengukur kinerja secara kuantitatif, serta menyelaraskan berbagai sasaran dan indikator keberhasilan. 
 

PEMBAHASAN 
Implementasi pendekatan sistematik untuk meningkatkan kualitas manajemen pendidikan, 

berdasarkan data yang telah dikumpulkan, dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Sistem Perencanaan Dalam Manajemen 

Berikut adalah langkah-langkah untuk menerapkan pendekatan sistematik dalam meningkatkan 
kualitas manajemen pendidikan melalui sistem perencanaan pendidikan sebagai berikut: 
1. Analisis Kebutuhan  

Lakukan penilaian terhadap kebutuhan dan masalah utama dalam manajemen pendidikan. Ini 
termasuk mengumpulkan data dan mengevaluasi aspek-aspek yang masih perlu ditingkatkan, 
sehingga kita tahu apa saja yang harus dibenahi. 

2. Penetapan Tujuan Jangka Panjang 
Dari hasil analisis tadi, tentukan tujuan jangka panjang yang jelas dan sesuai visi lembaga. Tujuan ini 
penting agar setiap orang di lembaga pendidikan paham arah yang hendak dicapai. 

3. Rincian Sasaran Jangka Menengah dan Pendek 
Setelah tujuan utama ada, buat sasaran untuk jangka menengah (dua hingga lima tahun) dan jangka 
pendek (kurang dari dua tahun). Sasaran ini meliputi kegiatan konkret yang mendukung tujuan besar 
lembaga. 

4. Penyusunan Rencana Terintegrasi 
Semua rencana dari berbagai bagian harus saling mendukung. Mulai dari kurikulum, peningkatan 
kualitas guru, hingga fasilitas pendidikan harus terkoordinasi dengan baik agar pencapaian tujuan 
strategis lembaga bisa selaras. 

5. Evaluasi Rutin dan Perbaikan Berkelanjutan 
Lakukan evaluasi berkala untuk memastikan kegiatan berjalan sesuai rencana. Evaluasi ini bisa 
dilakukan tiap semester atau tahunan agar lembaga bisa terus menyesuaikan langkah sesuai dengan 
perubahan kondisi. 

6. Penyesuaian dengan Perkembangan Baru   
Sistem perencanaan harus fleksibel terhadap perubahan, baik dari sisi kebijakan, kebutuhan pasar, 
atau teknologi. Dengan analisis SWOT, lembaga bisa memahami peluang dan tantangan, dan 
menyesuaikan rencana strategis bila perlu. 

7. Sosialisasi Nilai dan Standar Organisasi  
Semua anggota organisasi perlu memahami nilai dan standar lembaga. Pelatihan dan sosialisasi bisa 
dilakukan agar mereka lebih mengerti pentingnya perencanaan dalam mencapai tujuan bersama 

Sistem Pengorganisasian Dalam Manajemen 
Berikut adalah langkah-langkah untuk menerapkan pendekatan sistematik dalam meningkatkan 

kualitas manajemen pendidikan melalui sistem perencanaan pendidikan sebagai berikut: 
1. Menentukan Tujuan Pendidikan yang Jelas  

Tentukan tujuan pendidikan di sekolah atau lembaga pendidikan secara spesifik, misalnya, 
meningkatkan hasil belajar siswa, mengembangkan keterampilan guru, atau memperbaiki 
infrastruktur pembelajaran. Pastikan tujuan ini memiliki target yang dapat diukur agar perkembangan 
kualitas pendidikan dapat dilacak. 

2. Membentuk Struktur Organisasi yang Mendukung Proses Pembelajaran 
Bentuk struktur organisasi yang fokus pada kebutuhan pembelajaran dan siswa, seperti adanya divisi 
khusus untuk pengembangan kurikulum, peningkatan kompetensi guru, dan pemantauan proses 
belajar. Misalnya, membentuk tim akademik yang bertanggung jawab penuh dalam pengelolaan 
metode pembelajaran, evaluasi, dan pengembangan materi ajar yang inovatif. 

3. Merencanakan Program Pengembangan Guru dan Tenaga Pendidik   
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Buat program pengembangan yang berkelanjutan bagi guru dan staf pendidikan. Misalnya, program 
pelatihan untuk meningkatkan metode pengajaran atau teknologi pendidikan. Pastikan pelatihan ini 
bersifat aplikatif agar guru dapat langsung menerapkan di kelas. 

4. Mengalokasikan Sumber Daya untuk Kegiatan Pendukung Pembelajaran   
Alokasikan anggaran secara sistematis pada sumber daya yang penting untuk mendukung proses 
belajar-mengajar, seperti fasilitas ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, dan perangkat teknologi. 
Buat skala prioritas yang jelas sehingga sumber daya yang dialokasikan memiliki dampak langsung 
pada kualitas pendidikan. 

5. Menerapkan Sistem Penilaian Kinerja Berdasarkan Hasil Pembelajaran  
Tetapkan sistem penilaian yang menilai kinerja guru dan staf berdasarkan hasil pembelajaran siswa. 
Penilaian ini bisa mencakup hasil ujian siswa, tingkat keterlibatan siswa di kelas, dan hasil evaluasi 
perkembangan kompetensi guru. Gunakan hasil ini untuk memberi umpan balik dan pelatihan 
tambahan bagi tenaga pendidik yang membutuhkan. 

6. Memperkuat Komunikasi antara Guru, Orang Tua, dan Siswa   
Bangun saluran komunikasi yang baik antara guru, orang tua, dan siswa, seperti pertemuan rutin atau 
platform online untuk berbagi perkembangan dan umpan balik. Hal ini memastikan orang tua dan 
siswa dapat memahami perkembangan belajar dan guru dapat menerima masukan langsung. 

7. Meningkatkan Koordinasi Antara Departemen Akademik dan Manajemen Sekolah 
Pastikan ada koordinasi yang lancar antara bagian akademik dan manajemen sekolah, misalnya, 
dengan mengadakan rapat koordinasi untuk memastikan bahwa semua departemen saling 
mendukung dan memahami kebutuhan proses pembelajaran. 

Dengan implementasi langkah-langkah ini, pendekatan sistematik dalam manajemen pendidikan 
akan berfokus pada peningkatan kualitas pendidikan langsung di level operasional, memberikan dampak 
nyata pada lingkungan belajar-mengajar. 
Sistem Pengendalian Dalam Manajemen 

Implementasi pendekatan sistematik dalam manajemen pendidikan bertujuan untuk 
menciptakan proses pengelolaan yang terstruktur dan efisien demi mencapai kualitas pendidikan yang 
optimal. Dalam pendidikan, pendekatan ini diterapkan dengan tahapan perencanaan yang mendalam dan 
mencakup perumusan tujuan pendidikan yang ingin dicapai secara spesifik, seperti peningkatan nilai 
siswa, penguasaan kompetensi dasar, dan pengembangan karakter peserta didik. Proses perencanaan ini 
juga melibatkan identifikasi kebutuhan sumber daya, baik tenaga pendidik, materi ajar, maupun fasilitas 
pendukung, yang nantinya akan dimanfaatkan secara efektif dan efisien. 

Selanjutnya, pengorganisasian yang tepat dilakukan dengan menentukan peran dan tanggung 
jawab setiap personel pendidikan, mulai dari kepala sekolah, tenaga pengajar, hingga staf administrasi. 
Pembagian tugas yang jelas memungkinkan setiap bagian dapat berfungsi optimal, memastikan tidak ada 
tumpang tindih atau kekurangan tanggung jawab dalam menjalankan proses pendidikan. Misalnya, kepala 
sekolah bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan strategis, sementara guru berfokus pada 
implementasi kurikulum dan pencapaian standar pembelajaran di kelas. 

Dalam tahap pelaksanaan, pendekatan sistematik menerapkan instrumen pengendalian yang 
relevan seperti alat evaluasi atau sensor, di mana sistem ini terus memantau kesesuaian antara kegiatan 
yang berlangsung dengan standar kualitas yang ditentukan. Alat ini bisa berupa uji kompetensi siswa, 
evaluasi kinerja guru, atau inspeksi kualitas fasilitas. Hasil dari pemantauan ini disampaikan kepada 
pengelola pendidikan untuk dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan, misalnya melalui rapat 
evaluasi mingguan atau bulanan. Pengendalian ini tidak hanya memastikan bahwa pelaksanaan sesuai 
rencana, tetapi juga memungkinkan identifikasi dini terhadap masalah-masalah yang mungkin timbul. 

Pada tahap evaluasi, proses feedback menjadi inti untuk menilai apakah tujuan pendidikan 
tercapai, serta menentukan perubahan atau perbaikan yang diperlukan. Hasil evaluasi dapat mencakup 
berbagai aspek, seperti penilaian terhadap metode pengajaran yang efektif, dampak pembelajaran pada 
hasil akademik siswa, hingga tingkat kepuasan peserta didik. Selain itu, melalui evaluasi, manajemen 
dapat mengidentifikasi kendala dalam pemanfaatan sumber daya dan melihat aspek yang perlu 
ditingkatkan, seperti pelatihan tambahan bagi guru atau perbaikan fasilitas. 

Pendekatan sistematik ini mendukung pengendalian yang berorientasi pada hasil (result control) 
dengan mengutamakan pencapaian target kualitas pendidikan, serta pengendalian tindakan (action 
control) yang menjaga agar setiap proses berjalan sesuai standar dan mengarah pada efisiensi. Dengan 
pengendalian personel, setiap tenaga pendidik diharapkan menyadari dan memahami tugas serta 
tanggung jawabnya, sementara pengendalian budaya membantu membentuk lingkungan sosial yang 
mendukung integritas, kolaborasi, dan orientasi pada mutu. Dengan demikian, pendekatan sistematik ini 
tidak hanya menciptakan manajemen pendidikan yang lebih efektif tetapi juga membangun budaya 
kualitas yang konsisten dalam institusi pendidikan. 
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Strategi Sistem Manajemen 
Implementasi manajemen strategis dalam pendidikan membutuhkan pendekatan sistematik yang 

terstruktur untuk mencapai tujuan organisasi. Strategi yang diterapkan mencakup perencanaan, 
pelaksanaan, dan pemantauan secara terencana dan terukur agar kualitas manajemen terus berkembang 
seiring kebutuhan pendidikan yang dinamis. 

Balanced Scorecard adalah salah satu metode yang efektif untuk mencapai manajemen strategis 
dalam pendidikan, karena mampu menyeimbangkan perspektif jangka pendek dan panjang serta 
mengintegrasikan indikator keuangan dan non-keuangan. Dalam pendidikan, balanced scorecard 
membantu menerjemahkan visi, misi, dan nilai lembaga pendidikan ke dalam sasaran yang jelas. Berikut 
adalah tahapan implementasi pendekatan ini: 
1. Perumusan Strategi: Pendidikan dimulai dengan mengidentifikasi tren masa depan dan potensi 

peluang maupun tantangan. Kemudian, melalui analisis SWOT, lembaga merumuskan visi, misi, dan 
strategi untuk mencapai tujuannya. 

2. Perencanaan Strategi: Setelah strategi disusun, lembaga pendidikan menterjemahkannya ke dalam 
inisiatif strategik yang mengarahkan sumber daya menuju sasaran yang terukur dan relevan. 

3. Penyusunan Program: Di tahap ini, strategi pendidikan diterjemahkan menjadi program-program 
konkret yang mencakup pengembangan kurikulum, peningkatan kualitas tenaga pendidik, dan 
pengadaan fasilitas. 

4. Penyusunan Anggaran: Rencana anggaran disusun untuk mendukung pelaksanaan program strategis, 
memastikan sumber daya digunakan secara efisien dan sesuai prioritas. 

5. Pengimplementasian: Program-program pendidikan yang telah disusun kemudian dilaksanakan sesuai 
dengan rencana, termasuk proses pembelajaran, evaluasi siswa, dan peningkatan kualitas staf. 

6. Pemantauan dan Evaluasi: Kinerja program dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan, 
mengidentifikasi keberhasilan dan area yang perlu ditingkatkan. Proses pemantauan ini memberikan 
umpan balik untuk menyempurnakan strategi, menyesuaikan pendekatan, dan mengoptimalkan 
kualitas pendidikan secara berkesinambungan. 

Implementasi pendekatan sistematik ini menempatkan lembaga pendidikan pada jalur yang lebih 
jelas untuk mengembangkan kualitas pendidikan dengan cara yang terukur, relevan, dan berkelanjutan, 
serta membangun budaya peningkatan kualitas yang konsisten. 

 
SIMPULAN  

Implementasi pendekatan sistematik dalam manajemen pendidikan mencakup perencanaan, 
pengorganisasian, pengendalian, dan evaluasi yang saling mendukung dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan secara efektif dan berkelanjutan. Dengan melakukan analisis kebutuhan, menetapkan tujuan 
yang jelas, mengkoordinasikan program, dan menggunakan metode seperti Balanced Scorecard, lembaga 
pendidikan dapat mengelola sumber daya secara efisien, memantau kinerja, serta mengadaptasi strategi 
yang relevan. Pendekatan ini tidak hanya memungkinkan pencapaian hasil yang terukur tetapi juga 
menciptakan budaya kualitas yang konsisten, sehingga lembaga pendidikan lebih siap menghadapi 
tantangan dan memenuhi kebutuhan pendidikan yang dinamis. 
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